
 

32 
 

BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan: 

1. Standar kualitas benih kedelai yang ada pada 4 penangkar di Kecamatan 

Pujut Kabupaten Lombok Tengah kualitasnya sangat bagus karena dapat 

dilihat dari kadar air dan daya berkecambah benih sesuai dengan standar 

SNI  

2. Presentase daya kecambah pada P1, P2, P3 dan P4 rata-rata di atas SNI 

dengan nilai berturut-turut Penangkar 1 daya kecambah 87%, jumlah biji 

dalam 100 gr 334 sedangkan kadar air 11,4%, Penangkar 2 daya 

kecambah 86 %, jumlah biji   737, kadar air 12,6 %, Penangkar 3 daya 

kecambah 89%,  jumlah biji 709, kadar air 12,8%, dan Penangkar 4 

dengan jumlah biji 641, daya kecambah 90%  kadar air 11,2%.  

5.2. Saran 

Rekomendasi berikut dibuat berdasarkan temuan dan kesimpulan 

penelitian: 

1. Studi lapangan lebih lanjut diperlukan untuk melihat pengaruh media 

penyimpanan benih yang berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kedelai. 

2. Jenis kemasan kedap udara lainnya harus diuji sebagai bahan pembanding. 
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Lampiran 1.Jumlah butir kedelai dalam 100 gr 

Perlakuan Jumlah /100 gr (butir) 

P1 344 

P2 737 

P3 709 

P4 641 

 

Lampiran 2. Nilai kadar air benih Kedelai (%) 

Perlakuan Ulangan  Rata-rata 

I II 

P1 11,429 11,411 11,4 

P2 12,531 12,656 12,6 

P3 12,881 12,724 12,8 

P4 11,252 11,179 11,2 

 

Rumus kadar air =  ka  
     

     
       

  M1 = cawan kosong 

    M2 = cawan kosong + gabah basah 

    M3 = cawan kosong + gabah kering 
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Lampiran 3. Presentase Daya Kecambah Benih Kedelai Pada Beberapa Penangkar 

Penagkar Ulangan Jumlah 

Yang 

Ditabur 

Jumlah Yang 

Tumbuh 

Jumlah Yang 

Tidak Tumbuh 

P1 1 25 25 - 

2 25 25 - 

3 25 22 3 

4 25 24 1 

P2 1 25 24 1 

2 25 23 2 

3 25 24 1 

4 25 23 2 

P3 1 25 24 1 

2 25 23 2 

3 25 23 2 

4 25 24 1 

P4 1 25 23 2 

2 25 25 - 

3 25 23 2 

4 25 23 2 

 

Lampiran 4. Presentase Daya kecambah benih kedelai (%) 

Penagkar Ulangan Jumlah Rata-rata  

I II III IV 

P1 84 92 80 92 348 87 

P2 84 92 84 84 344 86 

P3 96 88 84 88 356 89 

P4 92 96 84 88 360 90 

 

Rumus = 
                              

                                  
       

 
  

  
x 100% = 84% 
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Lampiran 5. Dokumentasi penelitian 

Analisis Laboraturium 

Jumlah Butir Dalam 100 (gr) 

         
Penimbangan benih kedelai 100 gr                  Hitung biji kedelai dalam 100 gr 

 

Uji Kadar Air 

          
Penimbangan untuk menguji kadar air           Penggilingan 
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Proses pengovenan                                       Penguapan dengan Exicator 

 

 

Pengujian Daya Tumbuh Benih Kedelai 

       
Persiapan kertas merang                              kertas merang dibasahi dengan air 
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Penaburan benih                                           Pemberian label 

 

      
Perhitungan jumlah kecambah yang            Hasil kecambah yang di hiting 

tumbuh 
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